EKSPRESIF RELIGIOSITAS PUISI "DOA MALAM'" KARYA JOKO PINURBO:
SEMIOTIK CHARLES SANDERS PEIRCE

ARTIKEL

Diajukaniguna-Memenuhi Persyaratan Meneapai Gelar'Sarjana
Pendidikan Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra-Indonesia

oleh:

DWEMEI MURTINI
NIM 2150800003

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS VETERAN BANGUN NUSANTARA

SUKOHARJO
2025



MOTTO

"Jaga terus impian-impian itu. Usaha dan kerja keras. Doa sebagai bentuk ikhlas. Kelak,
berhasil atau tidak akan datang rasa puas."

Boy Candra




PERSEMBAHAN

Artikel.ini penulis persembahkan-untuk:

Vi

K

Teruntuk orang twaku Bapak Marijo dan
Ibu-Rarti, terimal-kasih selalu berjuang
untuk’ kehidupan:penulis.’ Beliau selalu
mengupayakan dan memberikan
dukungan penulis agar dapat melanjutkan
Pendidikan ke“jenhjang Perguruan Tinggi
hingga penalis “mampu menyelesaikan
studinya sampai satjana.

Terfima kasih kepada kakaku Sumaryati
yang selalu menjadi sumber inspirasi dan
memberikan dukungan dalam membantu
penulis menyelesaikan perkuliahan ini.
Terima  kasih  teman-teman  PBSI
Angkatan 2021 yang selalu memberikan
semangat dan memberikan dukungan satu
sama lain.

Dan terima kasih kepada diri ku sendiri
karena mampu berusaha dan bertahan
sampai sejauh ini walapun banyak

tangisan yang dilalui.



KATA PENGANTAR

Segala puji syukur atas kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat serta

karunia-Nya, melindungi dan membimbing penulis sehingga penulis dapat menyelesaikan
penyusunan artikel. Artikel ini disusun guna memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan pada
Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Keguruan dan Ilmu

Pendidikan Universitas Veteran Bangun Nusantara Sukoharjo.

Dalam penyusunan artikel ini, penulis menyadari bahwa artikel ini tidak akan terwujud

tanpa keterlibatan serta bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, pada kesempatan ini

penulis menyampaikan ucapan terima kasih dan penghargaan setulus-tulusnya kepada para

pihak yang membantu, sehingga penulisan artikel ini terlaksana dengan lancar, yakni kepada:

l.

6.
7.

Bapak Dr. Singgih Subiyantoro, M.Pd., selaku Dekan Fakultas Keguruan dan [lmu
Pendidikan, Universitas Veteran BangunNusantara Sukoharjo yang telah memberikan
izin bagi pelaksanaan penelitian artikel ini.

Bapak Drs. Suparmin, M.Hum.-sé€laku Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa dan
Sastra Indonesia, Fakultas Keguruan Dan Tlmu. Pendidikan, Universitas Veteran
Bangun NusantarasSukoharjos, yang telali memberikan ‘dorongan dan fasilitasnya bagi
kelancaran penulisan artikel ini

Ibu Dra. Titik' Sudidtmi,” M.Rd:, Deésen‘pembimbing -yang telah meémeberikan arahan
serta bimbingan dalam penulisan’artikel 'ini.

Segenaps dosen [pengajar Program Studi Pendidikan (Bahasa ,dan Sastra Indonesia,
Fakultas 'Kleguruan dan- Ilmu Pe¢ndidikan, Universitas Veteran' Bangun Nusantara
Sukoharjo yang telah memberikan ilmunya.

Kedua orang tua tercinta yang telah memberikan jbanyak, dukungan kepada penulis
dalam penyelesaian artikel ini.

Kakakku yang'memberikan sémangatidan dukungan. kepada penulis:

Semua pihak yang'tidak disebutkan satu per'satu.

Mudah-mudahan penelitian ii” dapat bermanfaat bagi semua pihak’erutama bagi dunia

Pendidikan dan pembaca pada umumnyai

Sukoharjo, 14 Maret 2025

V. ¢

Dwi Mei Murtini

vii



ABSTRAK

DWI MEI MURTINI. 2150800003. Ekspresif Religiositas Puisi "Doa Malam"
Karya Joko Pinurbo: Semiotik Charles Sanders Peirce. Pembimbing Dra. Titik Sudiatmi,
M.Pd. Artikel. Sukoharjo. Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia,
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Veteran Bangun Nusantara,
Sukoharjo, 2025.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan ekspresif makna religiositas puisi
“Doa Malam” karya Joko Pinurbo yang melalui teori semiotik Charles Sanders Peirce.
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Wujud data penelitian ialah
kutipan pada puisi "DoaMalam" karya Joko Pinurbo. Teknik studi pustaka dan catat yang
digunakan untuk mengumpulkan data. Teknik analisis data dalam penelitian kualitatif,
dilakukan dengan cara mendeskripsikan fakta-fakta yang termasuk data penelitian
kemudian dianalisis untuk memberikan.penjelasan. Hasilspenelitian menemukan bahwa
tanda-tanda semiotik dalam puisinitidak hanya berfungsi sebagai elemen estetis, tetapi
juga sebagai sarana untuk amengkomunikasikan “relasi pendoa-.deémgan Tuhan secara
mendalam. yang memungkihkan-pembaca untuk merasakah-kedalamanyreligiositas dari
sudut pandang pendoa. Puisi-ini mengingatkan kita babhwa religiositas dapat hadir dalam
bentuk perenungan pribadi yang tidak selalu terlihat atau terucapkan- Melalutsikon yang
melambangkanskedamaian alam,-indeks ‘yangimenunjukkan kedekatan personal dengan
Tuhan, dan simbol yangs menggambarkan Tuhan -sebagai'-sosokyang indah dan
menenangkan, "Doa Malam" menciptakan ruang untuk mengalami/ religiositas yang
mendalam. Dengan demikian} analisis semiotik'ihi memperlihatkan bahwa tanda-tanda
dalam puisi bukan sekadar_unsur .estetika, 'melainkan” cara -bagi” penyair untuk
mengekspresikan ‘miakna teligiositas,’ yang tersembunyt, diy balik “kata-kata. Peirce
menunjukkan bahwasikon, indeks, danssimbeol memiliki, petan yang-saling melengkapi
untuk menciptakan pemahaman religiis yang lebih menyeluruh~dalam karya sastra
Melalui analisis ini, dapat disimpulkan bahwa*teori semiotik Peirce/ memungkinkan
interpretasi yang lebih komprehensif terhadap makna (religiositas dalam puisi Joko
Pinurbo, serta memperkaya pemahaman mengenai’ ckspresi religius yang dihadirkan
dalam karya sastra.

Kata Kunci: Puisi; Religiositas; Semiotik Charles Sanders Peirce
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan ckspresif makna religiositas puisi “Doa
Malam” karya Joko Pinurbo yang melalui-teori semiotik. Charles Sanders Peirce. Penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif-kualitatif. Wujud data penelitian ialah kutipan pada puisi "Doa
Malam" karya JokoPinurbo. Teknik studipustaka dancatatyangdigunakan untuk mengumpulkan data.
Teknik analisis data dalam.penelitian kualitatif, dilakukan dengan-cara'-mendeskripsikan fakta-fakta
yang termasuk data penelitian-kemudian dianalisis untuk memberikan penjelasan. Hasil penelitian
menemukan bahwa tanda-tanda,semiotikdalam puisi ini tidak hanya berfungsi'sebagai elemen estetis,
tetapi juga sebagai sarana untuk mengkomunikasikan relasi pendoa dengan:Tuhansecara mendalam.
yang memungkinkan pembaca untuk merasakan kedalaman religiositas~dari‘sudut,.pandang pendoa.
Puisi ini mengingatkan kita bahwa religiositas dapathadirdalam bentuk perenungan pribadiyangtidak
selalu terlihat' atau terucapkan. Melalui-ikon yang melambangkan-kedamaian alam; indeks yang
menunjukkan kedekatan persanal dengan Tuhan, dan simbol yang menggambarkan Tuhan sebagai
sosok yangindah dan menenangkan, "Doa Malam" menciptakan ruang untuk-mengalami religiositas
yang mendalam. Dengan demikian, analisis semiotik ini memperlihatkan bahwa tanda-tanda dalam
puisi bukan sekadar unsur estetika, melainkan cara bagi penyair uptuk mengekspresikan makna
religiositas yangtersembunyidi balik kata-kata: Peirce menunjukkan bahwa'ikon, indeks, dan simbol
memiliki peranyangsaling melengkapiuntuk menciptakan pemahaman religius yanglebih menyeluruh
dalam karya sastra.Melaluianalisis ini, dapatdisimpulkanbahwa teorisemiotik Peirce memungkinkan
interpretasi yang lehih "komprehensif terhadap makna religiositas dalam puisi Joko Pinurbo, serta
memperkaya pemahaman mengenai ekspresi-religiusyang-dihadirkan dalam karnya sastra.

Kata Kunci: Puisi; Religiositas; Semiotik Charles'Sanders Peirce

Expressive Religiosity- of the-Poetry ""Evening Prayer**by.Joko Pinurbo: Charles
Sanders Peirce’s_Semiotics

Abstract: This study aims to describe the expressive meaning of religiosity in the poem "Doa Malam"
by Joko Pinurbo through Charles Sanders Peirce's semiotic theory. This study uses a qualitative
descriptive approach. The form of research data is a quote from the poem "Doa Malam” by Joko
Pinurbo. The library study and note-taking techniquesused to collect data. Data analysis techniquesin
qualitative research are carried out by describing the facts included in the research data and then
analyzed to provide an explanation. The results of the study found that the semiotic signs in this poem
not only function as aesthetic elements, but also as a means to communicate the prayer's relationship
with God in depth. which allows readers to feel the depth of religiosity from the prayer's perspective.
This poem reminds us that religiosity can be present in the form of personal contemplation that is not
always visible or spoken. Through icons that symbolize the peace of nature, indices that indicate
personal closeness to God, and symbols that depict God as a beautiful and calming figure, "Doa
Malam" creates a space to experience deep religiosity. Thus, this semiotic analysis shows that the signs
in the poem are not just aesthetic elements, but rather a way for the poet to express the meaning of
religiosity hidden behind the words. Peirce shows that icons, indices, and symbols have complementary
rolesto create amore comprehensive understanding of religion in literary works. Through this analysis,
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it can be concluded that Peirce's semiotic theory allowsfor a more comprehensive interpretation of the
meaning of religiosity in Joko Pinurbo's poetry, as well as enriching the understanding of religious
expressions presented in literary works.

Keywords: Poetry, Religiosity, Semiotics Charles Sanders Peirce
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Pendahuluan

Puisi adalah jenis karya sastra yang terdiri dari teks atau karangan yang menyampaikan perasaan
penyair tentang kehidupan dengan menggunkan kata yang memiliki makna tersirat. Puisi adalah cara bagi
seseorang untuk menyampaikan perasaan atau pikirannya, seperti kerinduan, kegelisahan, keterpurukan,
atau hal-hal lainnya, semuanya dirangkai dengan kata-Kata yang indah dan pemaknaan yang mendalam
(Habibie etal., 2024; Nurhasanah, 2023; Putri et al.,.2023; Sahida & Supriadi,2020; Shofiani,2021) . Maka
dari itu, puisi adalah karya yang melibatkanperasaan penyairaya:=“Ruisi terdiri dari berbagai jenis karena
penyair sering menggunakan banyak halksebagai sarana untuk mengungkapkan perasaan mereka, termasuk
tema yang mereka angkat (Dinihari.etal:, 2022; Rahma Sari & Atikurrahman,2022). Salah satunya adalah
tema ketuhanan, yang berakar padaaspek religiositas dari penyair-Religiositas merujuk pada pemahaman
tentang konsep ketuhanan yang mencakup _hubungan pribadi antara-manusia dengan Tuhan, sesama
manusia, dan dirinya sendiri; sebaliknya, religiositas merujuk pada sifat patuh dan taat terhadap ajaran
keagamaan (Andri, 2019;-Saputradet al.;2024; Soewandi et al., 2023).

Religiositas.dalam karyasastra digunakan sebagaisupaya praktis uniuk menemukan aspek yang
tersembunyi dan mastk ke dalam jiwamanusia (Andri, 2019; Pontoh etal., 2024; Soewandi et al., 2023).
Dalam halini, penyair menunjukkanpenghayatanyangmendalam terhadap Tuhan dan menyinggung aspek
terdalam manusia tentang mengabdikandiri kepada Tuhansebagai pemilik kehidupan (Nurdadietal., 2023;
Tjahjono & Vidiyanti, 2021). Salah'satu puisi yang bergenre religius-adalahpuisi*“Doa Malam” karya Joko
Pinurbo, karena puisi |ini. mengandung unsur-unsur religiositas, sehingga- penulis tertarik untuk
mengkajinya. Selain itu, pemilihan kata yangdigunakan dalam puisi ini unik, sehingga diperlukan analisis
yang mendalam untuk menganalisis puisi ini. Ada berbagai cara yang dapat-digunakan untuk mengkaji
puisi salah satunya dengan menggunakan kajian semiotiks Puisidokoe Pinurbe"Doa Malam™ adalah salah
satu puisi yang dapat dianalisis dengan menggunakan kajian semiotik. Kajian semiotik Charles Sanders
Peirce digunakan untuk mengidentifikasi makna apa yangterkandung dalam puisi.agar pesan penyair dapat
disampaikan dengan baik kepada pembacaatau pendengarnya (Eadhila & Qur’ani, 2021; Saputra et al.,
2024).

Semiotika Peirce mengungkapkan ide-trikotomi, yaitu tanda yang terdiri dari tiga komponen:
representasi, interpretasi, dan objek«tkongindeks, dan simbol adalah tigaskemponen yang membentuk objek
(Akastangga, 2021; Azhari etal., 2024). Tanda'yang ditths-oleh Joko Pinurbo dalam puisi "Doa Malam”,
puisi tersebut cocok untuk dibahas menggunakan teori Semiotika yang dikemukakan oleh Pierce. Oleh
karena itu, metode ini akan digunakan dalam penelitian ini yaitu semiotika untuk mengkaji makna p uisi
“Doa Malam” yang ditulis oleh Joko Pinurbo. Berdasarkan teori semiotika, tanda yang digunakan dalam
sastra untuk menunjukkan hal-hal yang berbeda dari apa yang sebenarnyaterjadi. Dalam hal ini, peneliti
menggunakan semiotika untuk mengidentifikasi tanda-tanda puisi yang mereka tulis. Sebuah tanda, juga
disebut representasi, adalah sesuatu yang dapat digunakan untuk mewakili sesuatu yang lain dengan cara
atau sifattertentu. Tanda memiliki hubungantriadiktidak langsung dengan interpretandan objek nya karena
tanda pertama mengacu pada objek (Kusumaningsih et al., 2024).

Trikotomi objek dibentuk oleh ikon, indeks, dan simbol. Tanda yang memiliki bentuk yang mirip
dengan acuannya disebut ikon. Dengan kata lain, ikon menggambarkan hubungan yang umum digunakan
masyarakat. Ikon menjelaskan maksud dan ciri objek, seperti tingkat kesamaan antara foto dan objek yang
difoto. Namun, ikon adadalambahasa danobjek visual. Indeks sebagai tanda yang menunjukkan hubungan
kausal sebab-akibat antara penanda dan petandanya seperti dengan cara yang sama seperti mendung
menandai hujan dan wajah gelap menandai hati yang sedih (Pradopo, 2013). Simbol adalah tanda
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konvensional (kesepakatan sosial) fungsi sebagai penanda yang secara kaidah konvensional telah lazim
digunakan oleh masyarakat (Naililhag, 2020).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sejumlah penelitian lain berhubungan dengan penelitian ini.
Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Fikha Nada Naililhaq (2020) berjudul "Semiotika Peirce dalam
Sajak Putih dan Sia-sia Karya Chairil Anwar" dengan hasil penelitian bahwa kedua puisi tersebut terdapat
ketiga unsur semiotika di dalamnya. Pada Sajak Putih unsur semiotik yang paling dominan adalah indeks,
sementara pada puisi Sia-sia unsur semiotik yang paling dominan yaitu simbol (Naililhag, 2020). Kedua,
penelitian yang dilakukan oleh Laura Andri R.M (2019) berjudul "Religiusitas dalam Kumpulan Puisi
Rekah Lembah Karya Mudji Sutrisno™ dengan hasil penelitian ditemukan interpretasi yang akan
menghasilkan interpretasi dalam memahami makna keagamaan secara keseluruhan. Makna religiusitas
yang terkandung dalam koleksi puisi Rekah Lembah oleh Mudji Sutrisno adalah: (1) religiositas antara
manusia dan Tuhan; (2) religiusitas di antara sesama manusia; dan (3) religiusitas manusia dengannya
(Andri, 2019). Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Tutik Handayani, dkk. (2022) berjudul "Religiusitas
dalam Puisi Subuh Karya Amir Hamzah dan Kembali Pada Tuhan Karya Jalaluddin Rumi™ dengan hasil
penelitian Amir Hamzah menggambarkan sisi religusitasnyadengan memberikan gambaran seorang hamba
yang kadang kali lalai terhadap perintah Tuhannya. Kedua puisi tersebut menghadirkan religisitas dengan
cara yang hampir serupa. Akan tetapi, keduanya tentu memiliki perbedaan dalam mewujudkan aspek
religiositas tersebut. Amir Hamzah menampakkkan nifaisreligiositas dari sudut pandang seroang hamba
sedangkan Jalaluddin Rumi menonjolkannilai-religiositas dari.stdut pandang sang pencipta (Handayani et
al., 2022).

Penelitian dengan objekspuisi “Doa Malam® karya Joko-RPinurbeyterutamayang memiliki fokus
pada ekspresif religiositas .belum’_pernah dilakukan sebelumnya. Hasil penelitian sebelumnya
mengungkapkan bahwa dominan kajian hanyaberfokus pada tanda indeks'dan simbo| dan pengkajian
religiositas memuat sudutpandang.maknasecara keseluruhan .- Kebaharuan darispenelitian ini terletak pada
fokus penelitian yang menggunakan.Ketiga unsur teoriisemiotik CharlesSanders Peirce untuk memahami
puisi "Doa Malam" karya JokoPinurbo, yang menawarkan gaya penulisan'sederhanatetapi dengan makna
yang mendalam. Kedua, penelitian ini berbedadari kajian religiositas-sebelumnya yang lebih fokus pada
tema-tema tradisional atau hubungan manusia dengan Tuhan. Penelitian intmengangkat religiositas dari
sudut pandang kehidupan modern, yang mencerminkan dinamika budaya dan‘sosial Indonesia masa Kini.
Terakhir, penelitian ini mengeksplorasi:cara Joko Pinurbo menyampaikan pengalaman religius secara
simbolis dan personal, memberikan wawasan baru dalam memahami ekspresi religiositas dalam sastra
kontemporer.

Berdasarkanlatar belakang di atas, makafrumusan masalah sebagai berikut: (1) Bagaimana tanda-
tanda dalam puisi “Doa Malam” karya Joko Pmurbo diinterpretasikan berdasarkan semiotik Peirce? (2)
Bagaimana makna religiositas dalam puiskini berfungsiuntuk mengekspresikan aspek religiositas melalui
analisis tanda-tanda semiotik Peirce? Dengan demikian, tujuan penelitianini adalah: (1) Mendeskripsikan
tanda-tanda simbol, ikon, dan indeks dalam. puisi “Doa Malam?* karya-JokoRinurbo berdasarkan semiotik
Peirce. (2) Mendeskripsikaniekspresif-makna religiositas melalui analisis'tanda-tanda semiotik Peirce.

Penelitian ini memberikan kontribusi-penting dalam memahami'religiositas dalam karya sastra
modern Indonesia, khususnyapada puisi “"Doa Malam" karya Joko Pinurbo dengan menggunakan teori
semiotika Charles Sanders Peirce, penelitianinimengungkap bagaimanatanda-tandasederhana dalam puisi
dapat menyampaikan maknareligius yang mendalam. Selain itu, penelitian ini juga menyoroti bagaimana
pengalaman religius dalam puisi ini mencerminkan dinamika kehidupan modern di Indonesia. Hal ini
memberikan wawasan baru tentang cara religio sitas diekspresikan dalam budaya kontemporer melalui
sastra, sekaligus memperkaya kajian semiotika dan studi sastra Indonesia.

Metode

Jenis penelitian yang digunakan untuk menganalisis puisi Joko Pinurbo yang berjudul “Doa Malam”
adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan yang digunakan ialah analisis deskriptif. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan ekspresif makna religiositas puisi melalui analisis tanda-tanda semiotik
Peirce. Wujud data penelitian ialah kutipan pada puisi “Doa Malam”. Sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini berupa sumber data primer puisi Joko Pinurbo "Doa Malam", sedangkan sumber data
sekunder terdiri dari berbagai literatur yang relevan dengansubjek dan tujuan penelitian, seperti buku, studi
puisi, dan artikel ilmiah.
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Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah teknik studi pustaka
dan catat. Teknik studi pustaka digunakan untuk membaca serta menganalisis puisi "Doa Malam", secara
lebih mendetail untuk memastikan bahwa data dapat digunakan sebagai objek penelitian. Selanjutnya,
teknik catatdalam penelitian ini digunakan untuk mencatat datasesuai instrumen penelitian. Teknik analisis
data dalam penelitian kualitatif, dilakukan dengan cara mendeskripsikan fakta-fakta yang termasuk data
penelitian kemudian dianalisis untuk memberikan penjelasan (Oktafiani et al., 2024). Beberapa langkah-
langkahnya sebagai berikut: (1) Membaca dan memahami puisi "Doa Malam' karya Joko Pinurbo dengan
kritissmendalam, (2) Menganalisis puisi menggunakan metode semiotik yang dikemukakan oleh Charles
Sanders Peirce. Peirce mengemukakan teori segitiga makna atau segitiga makna yang terdiri dari tiga
elemen utama: tanda (sign), objek, dan penafsir. Tanda merupakan sesuatu yang berbentuk fisik yang dapat
ditangkap oleh panca inderamanusia dengan merujuk pada hal lain di luar tanda itu sendiri, aspek yang
dikaji dalam teori ini adalah simbol, ikon, dan indeks, dan (3) Penarikan kesimpulan, dilakukan untuk
mengifentifikasi hasil temuan utama yang muncul dari analisis puisi pada struktur tanda untuk membangun
ekspresif religiositas yang terkandung di puisi "Doa Malam" karya Joko Pinurbo.

Hasil dan Diskusi

Hasil dan pembahasan ini akan menjelaskanbagaimana tanda-tanda berupa ikon, indeks, dan
simbol dalam puisi "Doa Malam" karya Joke-Pinurbo berfungsissebagai media untuk mengekspresikan
religiositas. Dengan pendekatan teori semiotik Charles Sanders Peiree,kita dapat memahami makna yang
mendasari kata-kata dan simbol-simbol dalam puisi ini secara-tebih mendalam.

Poa Malam
Tuhan yang mendu
Terimalah/Kicau burung;
Di dalam kepalaku
Simbol

Dalam kutipan‘pada baris Tuhan yang merdu,istilah "Tuhan’ digunakan sebagai'simbol universal
dalam berbagai agama' dan budaya yang merujuk pada entitas tertinggi-yang.disembah dan dianggap
memiliki kekuatan. "Tuhan/yang merdu” secara simbolis menyiratkan hubungan yang sangat intim dan
indah antara manusia dan Tuhan. Dalam konteks religius, "merdu" biasanya merujuk pada keindahan suara
atau sesuatu yang menenangkan. Hal ini dapat menunjukkan bagaimana orang-beriman melihat Tuhan
sebagai entitas yang ramah, kasih,-dan damai: Tuhan-digambarkan sebagai:sumber kedamaian dan
keharmonisan, bukan hanya sebagai figur yang jauh.dan berkuasa, tetapi juga sebagat figur yang indah
yang dapat dinikmati.

Dalam kutipan pada baris Terimalah kicauiburung untuk'menunjukkan sesuatu yang lebih besar
daripada arti sebenarnya. "kicau burung" dapat'dianggap.sebagai representasi dari doa atau pujian kepada
Tuhan. Dalam budaya, burungseringkali menjadi simbol kebebasan, keindahangdan pujian alam kepada
Sang Pencipta. Oleh karena itu; "kicau burung”/dalam puisiini bisa dimaknai sebagai ekspresi batin yang
penuh ketulusan, seperti halnya kicauan burung yangalami'dan-spontan, yang mencerminkan pujian atau
doa yang tulus dari hati manusia kepada.Tuhan. Dalam konteks religiusskicauan burung dianggap sebagai
doa yang halus dan alami, seolah-olah alam juga memuja Tuhan.

Dalam kutipan pada baris di dalam kepalaku, kata "kepala™ sering dikaitkan dengan tempat berpikir
danrefleksi. Padabaris"di dalam kepalaku", "kepala" secara simbolis merepresentasikan pikiran dandunia
batin seseorang, khususnya dalam konteks religius. Frasa ini menunjukkan bahwa proses doa dan refleksi
spiritual terjadi dalam pikiran seseorang, menunjukkan bahwa berbicara atau berkomunikasi dengan Tuhan
terjadi secara internal, melalui perenungan atau pemikiran batin. Dalam pengalaman religius di mana
kehadiran Tuhan diresapi dan dipahami melalui pikiran dan batin manusia, simbol ini menekankan sifat
individual dan personal dari pengalaman religius.

Indeks

Dalam kutipan pada baris Tuhan yang merdu, tanda indeks adalah tanda yang langsung terkait
dengan objek, biasanya berupa petunjuk atau indikasi. Dalam kalimat "Tuhan yang merdu", kata "merdu”
berfungsi sebagai indeks untuk menunjukkan suasana atau perasaan yang terkait dengan kehadiran Tuhan.
"Merdu" juga berfungsi sebagai tanda yang mengindikasikan pengalaman batin yang tenang dan nyaman
saat seseorang berdoa atau bermeditasi, mendengarkan "suara Tuhan" yang terdengar tenang dan
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menyenangkan. Dalam hal ini, indeks dari kata "merdu” menghasilkan gambaran emosional bahwa
berbicara dengan Tuhan menenangkan dan menenangkan jiwa.

Dalam kutipan pada baris Terimalah kicau burung, kata "kicau burung" digunakan sebagai tanda
untuk waktu atau momen yang biasanya dikaitkan dengan kehadiran suara burung, seperti pagi atau subuh,
yang sering dikaitkan dengan kesucian, ketenangan, dan awal hari yang baru. "Terimalah kicau burung"
juga dapat digunakan sebagai tanda untuk keheningan alam yang mulai dipenuhi dengan suara burung di
pagi hari, memberikan gambaran tentang ketenangan dan suasana damai yang mungkin dirasakan oleh
pendoa, ini menandai waktu pagi sebagai waktu yang penuh kedamaian, yang memungkinkan orang untuk
berpikir secaraspiritual danberbicaradengan Tuhan. Selainitu, indeksini berfungsi untuk menghubungkan
dunia fisik dengan dunia spiritual, di manaalam yang "berkicau™ menunjukkan keinginan manusia untuk
diterima oleh Tuhan.

Dalam kutipan padabaris di dalam kepalaku, kata "di dalam kepalaku" mengarahkan pembaca ke
dalam introspeksi dan meditasi batin karena aktivitas dan pengalaman spiritual yang digambarkan dalam
puisiiniadalah proses intim, yangterjadi dalamruang batin atau kesadaran pendoa bahwa apayangdialami
oleh pendoa tidak berasal dari sumber luar, tetapi dari pikiran atau perasaannya sendiri. Kata "kepala”
menunjukkanbahwa berbicaradengan Tuhan harusberlangsungsecaramental danemosional, bukan secara
verbal atau fisik.

Ikon

Dalam kutipan pada baris Tuhanyang merdu,Kata "merdu’ menciptakan citra atau gambaran mental
yang konkret tentang bagaimanaTuhan mungkin terdengar bagiseseorang. "Merdu" adalah simbol suara
yang lembut dan menenangkan sebagai.gambaran indrawi di'mana pendea puisi dapat "mendengar"
kehadiran Tuhan melaluisgetaran batin atau.kesendirian. Ikon ini'menghubongkan pengalaman spiritual
dengan indra pendengaran, menunjukkan-bahwa Tuhan berbicara dengan kelembutan, mendamaikan
perasaan pendoa.

Dalam kutipan pada'baris Terimalah kicauburung, pembaca dapatdengan mudah membayangkan
atau mendengar suara burung berkicau'karena "kKicau burung” merupakan;ikon yang secara langsung
menggambarkan bunyi alam dengan suara lembut yang mengisyaratkan sesuatu yang ringan dan alami.
Sehingga membantu pembaca membayangkansuasana yang-tenang, di mana suara burung dianggap
sebagai gambaran dari doayang sederhanatetapi memiliki makna yang besar, Kicauan burung dalam puisi
ini menggambarkan burung sebagai simbol keindahan alam yang menyatu dengan keinginan rohani
manusia. Seperti suara burung yang menyenangkan dan murni, pendoaingin-Tuhan menerima doa mereka
dengan tulus.

Dalam kutipan pada baris-di dalamKepalaku, "kepala™dapat berfungsi sebagai simbol yang secara
langsung menggambarkan ruang-pikiran,imajinasi, dan perenungan batin‘sese@rang. Secara ikonis, "di
dalam kepalaku™ menciptakan-gambaran tentang-preses mental yang terjadifdi dalam diri seseorang.
Pembaca dapat membayangkan bahwa berdoa dalam suasanahening.adalah.saat berbicara dengan Tuhan
dalam ruang pikiran yang tenang dan mendalam. Ikonini membuat pembaca percaya bahwa pengalaman
spiritual tersebut terjadi di dalam diri mereka sendiri,- menciptakan suasana yang cocok untuk perenungan
atau meditasi.

Menganalisis struktur tanda untuk membangun ekspresi religiusitas

Berdasarkankutipan puisi“Doa Malam” karyaJoko Pinurbokita dapat diketahui bagaimana masing-
masing tanda bekerja sama untuk membangun ekspresi religius yang lebih mendalam. Simbol religius
"Tuhan" dalam puisi ini bukanlah simbol otoritas yang jauh dan abstrak, melainkan dipresentasikan dengan
kedekatan emosional, seperti dalam frasa "Tuhan yang merdu™ mengekspresikan relasi yang sangat
personal antara manusia dan Tuhan di mana kehadiran Tuhan dirasakan secara langsung melalui suara
lembut yang menenangkan. Interpretasi ini mengungkapkan aspek kelembutan dan kasih dalam
pengalaman religius. Indeks pengalaman spiritual: Penggunaan frasa seperti "kicau burung" atau "malam"
sebagai tanda indeks menunjukkan suasana yang tenang dan damai, yang merupakan waktu yang normal
untuk melakukan perenungan dan berdoa. Proses ini menggambarkan pengalaman religius yang terjadi
dalam keheningan malam, di mana pendoaterhubung dengan alamdan merasakankehadiran Tuhanmelalui
pengalaman yang tenang dan alami. Ikon pada baris "di dalam kepalaku" menciptakan gambaran mental
yang jelas bahwa doa ini bukan sekadar aktivitas fisik, tetapi lebih merupakan proses batinia, yang
menunjukkan bahwa pengalaman religius diekspresikan sebagai perjalanan ke dalam diri, di mana pikiran
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dan batin terhubung dengan Tuhan. Ikon ini menekankan kedalaman refleksi spiritual pendoa (Fadhila &
Qur’ani, 2021; Handayani et al., 2022).

Hasil temuan tersebut relevan dengan penelitian-penelitian dengan topik pembahasan serupa yang
dijadikan bahas diskusi oleh penulis. Penelitian tersebut antara lain penelitian yang dilakukan oleh Fikha
Nada Naililhaq (2020) berjudul "Semiotika Peirce dalam Sajak Putih dan Sia-sia Karya Chairil Anwar"
dengan hasil penelitian bahwakeduapuisi tersebut terdapat ketiga unsur semiotika di dalamnya. Pada Sajak
Putih unsur semiotik yang paling dominan adalah indeks, sementara pada puisi Sia-sia unsur semiotik yang
paling dominan yaitu simbol (Naililhag, 2020). Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Laura Andri R.M
(2019) berjudul "Religiusitas dalam Kumpulan Puisi Rekah Lembah Karya Mudji Sutrisno” dengan hasil
penelitian ditemukan interpretasi yang akan menghasilkan interpretasi dalam memahami maknakeagamaan
secara keseluruhan. Makna religiusitas yang terkandung dalam koleksi puisi Rekah Lembah oleh Mudiji
Sutrisno adalah: (1) religiositas antaramanusia dan Tuhan; (2) religiusitas di antara sesama manusia; dan
(3) religiusitas manusia dengannya (Andri, 2019). Ketiga, penelitian yangdilakukanoleh Tutik Handayani,
dkk. (2022) berjudul "Religiusitas dalamPuisi Subuh Karya Amir Hamzah dan Kembali Pada Tuhan Karya
Jalaluddin Rumi" dengan hasil penelitian Amir Hamzah menggambarkan sisi religusitasnya dengan
memberikan gambaran seorang hamba yang kadang kali lalai terhadap perintah Tuhannya. Kedua puisi
tersebut menghadirkan religiositas dengan cara yang hampir serupa. Akan tetapi, keduanya tentu memiliki
perbedaan dalam mewujudkan aspek religiositas tersebut. Amir Hamzah menampakkkan nilai religiositas
dari sudut pandang seroang hamba sedangkan Jalaluddin Rumtmenenjolkan nilai religiositas dari sudut
pandang sang pencipta (Handayani etal;2022).

Dari hasil diskusi yang dilakukan peneliti denganhasil penelitian.yang relevan sebelumnya, topik
religiositas puisi memiliki kesamaan dalam mendeskripsikan hubungan antara.manusia dengan Tuhan
secara kompleks dan mendalam, yang-memungkinkan pembaca untuk-merasakankedalaman religiositas
dari sudut pandang pendoa.‘Puisi_ini mepgingatkan kita bahwa religiositas.dapat:hadir dalam bentuk
perenungan pribadi yangtidak selaluterlihatatauterucapkan. Melalutiken yang melambangkan kedamaian
alam, indeks yang.mentnjukkan kedekatan personal.dengan Tuhan, dan simbol yang-menggambarkan
Tuhan sebagai sosek yang.indah ‘dan‘menenangkan., Dengan demikian, ‘analisis semiotik ini
memperlihatkan bahwatanda-tanda dalam puisi. bukan sekadar unsur estetika, melainkan cara bagi penyair
untuk mengekspresikan maknareligiositas yangtersembunyi dibalik kata-Kata. Peirce menunjukkan bahwa
ikon, indeks, dan simbol memiliki peran yang saling melengkapi untuk menciptakan pemahaman religius
yang lebih holistik dalam Karya sastra (Al-Ma’ruf, 2016).

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian terhadap data-data penelitian yang telah diuraikan pada bagian hasil
dan diskusi, dapat disimpulkan bahwa ekspresifireligiositas-dalam puisi‘dengan menggunakan analisis
semiotik Charles Sanders Peirce bahwa religiositas dalam puisi “Doa Malam” diekSpresikan melalui tanda-
tanda yang berfungsi secara simbolis, indeksikal; dan ikonis. Simbol Tuhandalam puisi ini tidak hanya
menunjukkan entitas yang disembabh, tetapi-juga-ekspresi kasih” dan kelembutan yang memberikan
ketenangan. Indeks seperti kicauan burung-dan malam menunjukkan konteks waktu yang damai, menandai
momen spiritual yang tenang dan reflektif. Sementaradtus.ikon seperti kepala dan pikiran menggambarkan
proses batiniah, di mana pendoa terhubung dengan Tuhan melalui kontemplasi dalam diri. Melalui analisis
ini, kitamelihatbahwa ekspresi religiositas dalam puisi ini bersifat personal, mendalam, dan alami, di mana
manusia berhubungan dengan Tuhan dalam suasana tenang, menggunakan alam dan pikiran sebagai
medium untuk mencapai kedamaian spiritual. Penelitian ini memiliki implikasi dalam kajian sastra dan
semiotika, terutama dalam memahami bagaimana tanda-tanda dalam puisi dapat merepresentasikan
pengalaman religius secarasimbolik, indeksikal, dan ikonis. Dalam konteks sastra modern, penelitian ini
menunjukkanbahwareligiositastidak selalu diekspresikan dalam bentuk ibadah formal, tetapi juga melalui
refleksi batin yang sederhana namun mendalam dalam karya sastra. Selain itu, penelitian ini memberikan
wawasan bagi penelitian sastra kontemporer di Indonesia, khususnya dalam mengkaji maknareligio sitas
dengan pendekatan semiotik Peirce.
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